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SUMMARY

NURULY AZMI AF The Perception of Farmers and Buyers to the Marketing Mix 

Concepts of Sriwijaya Farmers Market in the City of Palembang (Supervised by 

MUHAMMAD YAZID and DESI ARYANI)

The purposes of this research were to describe the activities of Sriwijaya 

Farmers’ Market, to measure the perceptions of farmers and buyers on the marketing 

mix of the Sriwijaya Farmers’ Market, and to analyze the similarities of the 

perceptions of farmers and buyers on the marketing mix of the Sriwijaya Farmers 

Market in Palembang.

This research was conducted at Sriwijaya Farmers’ Market in Palembang. 

The market was purposively determined (activities of Sriwijaya Farmers Market in 

Palembang City from Processing and Marketing of Agricultural Products Programme 

by the Department of Food Crops and Horticulture of South Sumatera Province). 

Data were collected in February to April 2013. The sampling method used in this 

research was census, all the members of Sriwijaya Farmers Market in the City of 

Palembang with population of 25 people were taken. The sampling method for the 

Sriwijaya Farmers Market buyers in the City of Palembang taken as many as 25 

people, used insidential method. Data used in this research were primary data and 

secondary data. The primary data were obtained through direct interviews with both 

groups of using questions. While the secondary data were obtained ffom references 

which included articles, literature, and report.



The results showed that Sriwijaya Farmers Market was initiated by the Office 

of Food Crops and Horticulture and implemented by the participating farmers. 

Sriwijaya Farmers Market activities are located in two places, the first one is at the 

Office of Food Crops and Horticulture of South Sumatra Province and the 

second is at Balai Latihan Kerja (BLK) Palembang.

The score of farmers’ and buyers perceptions was 70,92 consecutively. These 

score indicated that farmers and buyers agreed on every aspect of the marketing mix

area

of Sriwijaya Farmers Market.

The perception of farmers and buyers on the marketing mix (product, price, 

place, and promotion) at Sriwijaya Farmers Markets was proved to be similar. This 

based on the result of Mann Whitney test, which Zvalue to the product -0.139 >-l .96, 

the price of -0.534 > -1.96, the location of -1.717 > -1,96, and the promotion of 

promosi -1.028 > -1.96, then accept Ho indicated that the perception of farmers’ and 

buyers alike to the marketing mix concept of Sriwijaya Market in Palembang.



RINGKASAN

NURULY AZMI AF Persepsi Petani dan Pembeli terhadap Konsep Bauran

di Kota Palembang (Dibimbing olehPemasaran Kegiatan Pasar Tani Sriwijaya 

MUHAMMAD YAZID dan DESI ARYANI)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan wujud kegiatan Pasar

Tani Sriwijaya, mengukur persepsi petani dan pembeli terhadap konsep bauran

kegiatan Pasar Tani Sriwijaya, dan menganalisis kesamaan persepsi 

petani dan pembeli terhadap konsep bauran pemasaran kegiatan Pasar Tani Sriwijaya 

di Kota Palembang.

pemasaran

Penelitian dilaksanakan pada kegiatan Pasar Tani Sriwijaya di Kota 

Palembang. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan 

terdapat kegiatan Pasar Tani di Kota Palembang yang berasal dari program 

Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian (P2HP) oleh Dinas Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan. Pelaksanaan pengumpulan data di lapangan

dilaksanakan pada bulan Februari 2013 sampai dengan bulan April 2013. Metode

penarikan contoh petani yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus,

semua populasi petani anggota Pasar Tani Sriwijaya di Kota Palembang diambil 

dengan jumlah populasi 25 orang. Metode penarikan contoh pembeli di Pasar Tani 

Sriwijaya di Kota Palembang digunakan metode insidental yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti, diambil sebanyak 25 orang. Data yang dikumpulkan berupa 

data primer dan data sekunder. Data primer akan diperoleh melalui 

langsung dengan petani dan pembeli sampel yang dibantu dengan daftar pertanyaan

wawancara



disiapkan sebelumnya. Sedangkan data sekunder diperoleh(kuisioner) yang telah 

dari bahan acuan yang menunjang, literatur, hasil penelitian dan instansi yang terkait.

penelitian mendeskripsikan bahwa Pasar Tani Sriwijaya di Kota 

Palembang merupakan suatu kegiatan yang merupakan ide dari petani yang 

kemudian direalisasikan oleh pihak Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura yang

Hasil

ditujukan bagi petani. Kegiatan Pasar Tani Sriwijaya berlokasi di dua tempat yaitu 

halaman Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan dan 

Simpang Balai Latihan Keija (BLK).

Pengukuran persepsi didapatnya jumlah bobot persepsi untuk petani dan 

pembeli sebesar 70,92 , artinya persepsi petani dan pembeli sangat setuju terhadap 

bauran pemasaran atau marketing mix kegiatan Pasar Tani Sriwijaya di Kota

Palembang.

Berdasarkan hasil analisis Mann Whitney terhadap kesamaan persepsi petani 

dan pembeli terhadap konsep bauran pemasaran atau marketing mix yaitu produk 

(produet), harga (price), lokasi (place), dan promosi (promotion) di Pasar Tani 

Sriwijaya di Kota Palembang, maka diperoleh nilai Z untuk produk -0,139 >-1,96, 

harga -0,534 > -1,96, lokasi -1,717 > -1,96, dan promosi -1,028 > -1,96, maka terima 

Ho artinya persepsi petani dan pembeli sama terhadap konsep bauran pemasaran atau 

marketing mix Pasar Tani Sriwijaya di Kota Palembang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan agribisnis di Indonesia sudah ada sejak sebelum adanya 

Pembangunan Jangka Panjang (Daniel, 2004). Kegiatan agribisnis tidak hanya 

bergerak di bidang perdagangan ataupun pemasaran hasil pertanian saja, tetapi 

bergerak dari proses produksi, pengolahan hasil, pemasaran hasil pertanian, sampai 

aktivitas peningkatan nilai tambah yang berkaitan dengan kegiatan pertanian.

Pengembangan pemasaran dalam negeri diarahkan bagi terciptanya 

mekanisme pasar yang berkeadilan, sistem pemasaran yang efisien dan efektif, 

meningkatnya posisi tawar petani, pangsa pasar produk lokal di pasar domestik, dan 

konsumsi terhadap produk pertanian Indonesia, serta terpantaunya harga komoditas 

hasil pertanian di seluruh provinsi. Untuk mencapai hal tersebut maka kebijakan 

yang dilaksanakan adalah: (1) Pengembangan jaringan pemasaran domestik, (2) 

Pengembangan sarana dan kelembagaan pasar, (3) Kebijakan pemantauan pasar dan 

stabilisasi harga, dan (4) Pengembangan pelayanan informasi pasar (Dinas Tanaman 

Pangan dan Hortikultura, 2012).

Pemasaran diarahkan pada suatu proses pertukaran antara produsen dan 

konsumen dengan memberikan kepuasan pada konsumen serta imbalan yang wajar 

diterima oleh produsen. Segala langkah dan usaha tersebut merupakan suatu proses 

yang di dalam manajemen pemasaran disebut sebagai suatu proses manajemen 

pemasaran. Manajemen pemasaran terjadi apabila sekurang-kurangnya satu pihak 

dari pertukaran potensial memikirkan cara untuk mendapatkan tanggapan dari pjfek S*
'V*.i,*

< )> 

r*--
$■W'--1' W-v
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dikehendaki. Manajemen pemasaran adalah seni dan ilmulain sesuai dengan yang 

memilih pasar sasaran dan meraih, mempertahankan, serta menumbuhkan pelanggan

dengan menciptakan, menghantarkan dan mengkomunikasikan nilai pelanggan yang

unggul (Kotler, 2002).

Komoditi Hortikultura yang terdiri dari tanaman buah-buahan dan sayur- 

sayuran, merupakan komoditi yang sangat prospektif untuk dikembangkan 

mengingat potensi sumber daya manusia, ketersediaan teknologi, serta potenssi 

cukup baik. Pengembangan agribisnis memerlukan dukungan 

lembaga pelayanan penunjang agribisnis seperti lembaga keuangan, lembaga 

penyedia sarana pertanian, lembaga penyedia jasa alsintan, informasi pasar, 

kelembagaan pasar dan sebagainya. Dalam kaitannya dengan pemasaran, harga 

produk ditingkat produsen yang berfluktuasi secara tajam tidak menguntungkan bagi 

petani, karena hal itu menyebabkan ketidakpastian penerimaan yang diperoleh dari 

kegiatan usahataninya akibat posisi tawar petani produsen yang lemah (Astuti, 2004).

Salah satu upaya terobosan yang dapat dilakukan dalam meningkatkan posisi 

tawar petani produsen adalah dengan menyediakan sarana pemasaran bagi petani 

agar dapat memasarkan hasil pertaniannya secara langsung kepada konsumen yaitu 

melalui Pasar Tani. Pembangunan Pasar Tani di Indonesia sudah memasuki tahun 

kelima, namun pengembangannya masih terus diupayakan khususnya dalam

serapan pasar yang

meningkatkan kemampuan manajemen dan memperluas jaringan pemasaran agar 

dapat menjadi agen pemasaran bagi petani/ kelompok tani (poktan)/ gabungan 

kelompok tam (gapoktan). Pengelolaan Pasar Tani secara profesional merupakan 

suatu keharusan agar usahanya dapat berkesinambungan dan memberikan
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terlibat dipeningkatan pendapatan bagi petani dan pelaku usaha lainnya yang

dalamnya (Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2012).

Pasar tani merupakan salah satu kegiatan dalam Program Bidang Pengolahan

Bidang 2HP mempunyai tugas

menyelenggarakan pembinaan, memfasilitasi dan melakukan pengembangan 

penanganan pasca panen, pengolahan, dan pemasaran hasil pertanian tanaman 

pangan dan hortikulutra dan peternakan. Bidang ini memiliki fungsi untuk

dan Pemasaran Hasil Pertanian (P2HP).

penyusunan program P2HP, penyelenggaraan dan fasilitas pengembangan teknis

pengolahan hasil pertanian, penyelenggaraan pembinaan usaha, fasilitasi kegiatan,

serta pemberdayaan sumber daya pertanian. Fungsi lain antara lain penyelenggaraan

dan pengelolaan pembiayaan usaha tani, fasilitasi pengembangan mutu dan

standarisasi hasil pertanian, perumusan bahan kebijakan pengembangan pengolahan 

dan pemasaran hasil pertanian, penyelenggara kemitraan usaha dan pengolahan dan 

pemasaran hasil pertanian, penyelenggaraan perijinan bidang P2HP, pelaksanaan 

evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan program Bidang P2HP. Bidang P2HP 

terdiri dari seksi pengangan pasca panen dan pengolahan hasil pertanian, seksi 

pemasaran hasil dan pembiayaan pertanian, dan seksi mutu dan standarisasi hasil 

pertanian (Hariyanto, 2010).

Pasar Tani adalah sarana terjadinya transaksi produk-produk pertanian antara 

petani produsen dengan konsumen. Awal mula pasar tani berasal dariPasar Tani

binaan Kementerian Pertanian diresmikan pertama kali pada 16 Maret 2007 di 

halaman kantor pusat Kementerian Pertanian, Jakarta. Saat ini pasar tani sudah 

memiliki kelembagaan yang disebut Asosiasi Pasar Tani (ASPARTAN) dan diketuai 

oleh anggota dari Aspartan. Pembentukan Pasar Tani di beberapa propinsi pada
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i 36 Pasar Tani di 17 Propinsi seluruh Indonesia yang

Pasar Tani tahun 2012 di
tahun 2010 telah mencapai

dibina oleh Dinas Pertanian setempat. Lokasi dan nama 

Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1. (Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura,

2012).

Tabel 1. Lokasi dan Nama Pasar Tani 2012 di Indonesia
Nama Pasar TaniProvinsi/ Kabupaten/ KotaNo.

Sumatera Utara
1. Kota Pematang Siantar
2. Kota Medan
3. Kab. Simalungun 
Riau
4. Kota Pekanbaru 

Kep. Riau
5. Kota Batam
6. Kab. Bintan 

Sumatera Selatan
7. Kota Palembang
8. Kab. OKI 

Banten
9. Kab. Lebak

1. Siantar Jaya 
Medan Bestari 
Gul asari

2.
Pekanbaru

3.
Batam
Binta

4.
Sriwijaya
OKI

5.
Poktan PHP Bina Tani Sawama,
Kec. Bayah
Serang10. Kota Serang 

DKI Jakarta
11. DKI Jakarta

6.
Kantor Pusat Kementrian
Pertanian
Gunung S ah ari12. DKI Jakarta 

Jawa Barat
13. Kota Bandung
14. Kota Cirebon
15. Garut
16. Kab. Sukabumi

7.
Kota Bandung 
Kota Cirebon 
Garut
Poktan PHP Minasari Subur Kp. 
Palasari Desa Pasir Datar Indah, 
Kc. Caringin

8. Jawa Tengah
17. Kab. Magelang
18. Kota Surakarta 

Jawa Timur
19. Kab. Gresik/ Kota Surabaya
20. Kab. Malang 

Kalimantan Barat
21. Kota Pontianak

Gemilang
Berseri

9.
Sisik Suro 
Maju Bersama

10.
Subang
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Tabel 1. Lanjutan
Nama Pasar TaniProvinsi/ Kabupaten/ Kota

Kalimantan Selatan
22. Kota Banjarmasin
23. Kota Banjarbaru
24. Kab. Balangan 

Kalimantan Timur
25. Kota Balikpapan 
Sulawesi Selatan
26. Kota Makasar
27. Kab. Bantaeng 

Sulawesi Utara
28. Kota Manado
29. Kab. Minahasa Utara 

Bali
30. Kota Denpasar
31. Kab. Gianyar 

NTB
32. Kota Mataram
33. Kab. Lombok Timur
34. Kab. Lombok Barat 

Papua
35. Kabupaten Jayapura
36. Kota Jayapura

No.
11. Batarokuiyan

12.
Bangun Budaya

13.
Angin Mamiri 
Buttatoa

14.
Pinasungkulan
Maesaan

15.
Catur Muka 
Catur Buana

16.
Gora Selaparang 
Rinjani
Lombok Barat

17.
Cyklop Mandiri 
Wanyambe

Sumber : Direktorat Pemasaran Domestik Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil 
Pertanian Kementrian Pertanian (2012)

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan telah 

menjalankan kegiatan Pasar Tani ini sejak tahun 2008. Pada awalnya hanya dua 

kabupaten dan kota yang menerapkan kegiatan pasar tani ini, yaitu Ogan Komering 

Ilir dan Palembang. Melihat perkembangan dan manfaatnya bagi petani, maka di 

tahun 2013 Pasar Tani akan dikembangkan di beberapa kabupaten dan kota lainnya 

sperti Ogan Komering Ulu Timur, Ogan Komering Ulu Selatan, Muara Enim, Lahat, 

dan Pagaralam. Pembinaan terhadap Pasar Tani dilakukan secara berjenjang mulai 

dari Tingkat Pusat (Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian 

cq. Direktorat Pemasaran Domestik), Tingkat Provinsi oleh Dinas Lingkup Pertanian
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terkait dan Dinas Lingkup Pertanian Tingkat Kabupaten/Kota (Dinas Tanaman

Pangan dan Hortikultura, 2012).

Pasar Tani Sriwijaya di 

halaman Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan pada 

Hari Jumat dan di Simpang Balai Latihan Kerja (BLK) setiap Hari Rabu. Petani 

anggota Pasar Tani Sriwijaya menjual beberapa komoditi antara lain sayur-sayuran, 

buah-buahan, ikan segar, ayam potong, produk olahan pangan, dan lain sebagainya. 

Petani tersebut berasal dari Kota Palembang maupun sekitar Kota Palembang. Pada 

hari-hari tertentu petani datang ke lokasi Pasar Tani dan menjual hasil produksinya 

langsung ke konsumen tanpa perantara orang tengah/ pemborong/ pedagang 

pengumpul/ agen/ tengkulak/ dan lain sebagainya.

Pembeli di Pasar Tani Sriwijaya di Kota Palembang berasal dari berbagai 

kalangan yang berasal dari kawasan kota Palembang dan sekitarnya. Alasan mereka 

berbelanja di Pasar Tani juga beragam, mulai dari alasan kualitas produk, harga yang 

kompetitif, lokasi yang dikatakan strategis, mendapat informasi mengenai 

keberadaan Pasar Tani Sriwijaya sehingga mereka tertarik untuk datang dan 

melakukan transaksi jual beli di pasar tani ini.

Pasar Tani memotong jalur pemasaran yang biasanya produk dibawa dari 

produsen ke konsumen melalui perantara, disini petani berlaku langsung sebagai 

pedagang yang menjual langsung hasil produksinya ke konsumen. Diharapkan 

dengan sistem yang demikian berpengaruh baik dalam meningkatkan pendapatan 

petani dan bagi konsumen mendapatkan kepuasaan dengan mendapatkan harga yang 

lebih murah dibandingkan mereka berbelanja di pasar tradisional lain. Hal ini lah 

yang membedakan kegiatan pasar tani dengan pasar tradisional lainnya.

Kota Palembang berada di dua lokasi yaitu di

secara
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mendeskripsikan 

bagaimana wujud kegiatan Pasar Tani, mengukur persepsi petani dan pembeli dan 

menganalisis kesamaan persepsi tersebut terhadap konsep bauran pemasaran 

kegiatan Pasar Tani Sriwijaya yang diselenggarakan oleh Dinas Tanaman Pangan 

dan Hortikultura di Kota Palembang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas peneliti merumuskan beberapa masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah wujud kegiatan Pasar Tani Sriwijaya di Kota Palembang?

2. Bagaimanakah persepsi petani dan pembeli terhadap konsep bauran pemasaran

kegiatan Pasar Tani Sriwijaya di Kota Palembang?

3. Apakah terdapat kesamaan persepsi petani dan pembeli terhadap konsep bauran

pemasaran kegiatan Pasar Tani Sriwijaya di Kota Palembang?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui :

Mendeskripsikan wujud kegiatan Pasar Tani Sriwijaya di Kota Palembang.

2. Mengukur persepsi petani dan pembeli terhadap konsep bauran 

kegiatan Pasar Tani Sriwijaya di Kota Palembang.

3. Menganalisis kesamaan persepsi petani dan pembeli terhadap konsep bauran 

pemasaran kegiatan Pasar Tani Sriwijaya di Kota Palembang.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bagi pihak-pihak yang terkait dalam kegiatan Pasar Tani, sehingga terciptanya

1.

pemasaran
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transaksi yang saling menguntungkan antara petani ataupun pembeli dengan 

pertimbangan indikator product, price, place, dan promotion (Teori 4P). Kesamaan 

persepsi petani dan pembeli terhadap kegiatan Pasar Tani Sriwijaya dapat 

menjadikan pasar ini menjadi pilihan petani untuk menjual produknya dan dipilih 

oleh pembeli untuk membeli produk kebutuhannya.
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